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Abstrak
Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang kesehatan hewan. Sistem Pakar merupakan suatu usaha untuk menirukan ahli dimana pengguna dapat memperoleh informasi atau solusi dari masalah tertentu tanpa harus berbicara langsung dengan ahli tersebut. Penggunaan sistem pakar antara lain untuk memeriksa penyakit awal pada hewan. Musang adalah mamalia kecil yang berasal dari famili Viverridae yang banyak dipeliharaan oleh banyak orang karena selain untuk penghasil biji kopi musang juga dapat jinak dan bermanja-manja dengan manusia layaknya anjing. Namun musang sering kali terkena penyakit. Sangat penting bagi mereka yang merawat musang untuk memahami penyakit yang dialami oleh musang. Pendekatan forward chaining yang digunakan dalam sistem ini dapat digunakan untuk membantu deteksi penyakit musang. Sistem ini menghemat waktu dan biaya karena pengguna dapat memperoleh informasi mengenai penyakit musang secara langsung tanpa harus berkonsultasi dengan ahlinya.
Kata kunci: Sistem Pakar, Musang, Forward Chaining  

Abstract
Advances in technology can be utilized in various fields of daily life, including in the field of animal health. An Expert System is an attempt to mimic an expert where users can obtain information or solutions to certain problems without having to speak directly to the expert. The use of expert systems includes checking for early diseases in animals. Ferrets are small mammals from the Viverridae family that are widely kept by many people because in addition to producing coffee beans ferrets can also be tame and spoiled with humans like dogs. However, ferrets are often affected by disease. It is very important for those who care for ferrets to understand the diseases experienced by ferrets. The forward chaining approach used in this system can be used to help ferret disease detection. This system saves time and money because users can obtain information about ferret diseases directly without having to consult an expert.

Keywords: Expert System, ferrets, Forward Chaining.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi semakin berkembang dengan pesat [1]. Banyak orang yang memanfaatkan perkembangan teknologi ini, tidak hanya sebagai media untuk informasi saja, perkembangan teknologi informasi ini juga dimanfaatkan untuk penyelesaian masalah di berbagai bidang [2]. Contohnya di bidang kesehatan, saat ini sistem pakar sangat banyak digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada manusia, hewan bahkan tumbuhan, Karena sistem pakar dapat memberikan solusi secara cepat, mudah, murah dan cukup akurat [3].

Karena kemajuan teknologi yang pesat, salah satu bidang studi khusus - artificial intelligence atau kecerdasan buatan - telah muncul yang mampu mendukung perilaku manusia. [4]. Sistem pakar yaitu sistem yang meniru keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang ahli untuk mengatasi masalah [5]. Sistem Pakar pada dasarnya adalah perangkat lunak pengambil keputusan yang dapat menyamai seorang pakar tunggal dalam bidang pemecahan masalah tertentu. [6]. Ide dasarnya adalah sebagai berikut.

Pengetahuan ditransmisikan dari seorang ahli ke komputer, pengetahuan tersebut disimpan di sana sehingga pengguna dapat mengaksesnya untuk mendapatkan bantuan. Komputer kemudian dapat membuat penilaian ahli dan menjelaskannya kepada pengguna. [7].

Hewan kecil dari keluarga viverride yang disebut musang hidup di seluruh Asia Selatan dan Asia Tenggara. Musang adalah makhluk nokturnal atau aktif di malam hari yang menghabiskan sebagian besar waktunya di pepohonan. [8], Berdasarkan klasifikasi tahun 1821 oleh John Edward Gray. Musang dibagi lagi menjadi beberapa subfamili dan spesies [9]. Awalnya luwak digunakan di Indonesia untuk membuat kopi luwak yang memiliki nilai jual tinggi [10]. Sesungguhnya musang sangat sesuai untuk dijadikan hewan peliharaan [11]. Hal ini karena ada banyak jenis dan variasi warna musang yang luas. Selain itu, musang juga dapat menjadi penyayang kepada manusia dengan cara yang sama seperti anjing. Musang dapat dilatih untuk menjalin ikatan dengan pemiliknya. Namun karena penelitian mengenai penyakit musang masih relatif jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh peternak musang dan musang yang dijadikan sebagai hewan peliharaan. Metode yang umum digunakan dalam sistem diagnostik penyakit antara lain backward chaining, metode fuzzy, dan representasi pengetahuan Tenkin. Pada penelitian ini, kami merancang sebuah sistem diagnosa dengan teknik perunutan maju (forward chaining). Forward chaining adalah metode pencarian yang dimulai dengan fakta yang telah diketahui dan membandingkannya dengan bagian IF dari aturan IF-THEN. [12].

2. Tinjauan Pustaka 

  
Pertama, Penelitian Penelitian tersebut berjudul "Sistem Pakar Diagnosa Gizi Buruk Pada Bayi Menggunakan Metode Certainty Factor". Penelitian ini memakai algoritma Certainty Factor untuk mengidentifikasi penyebab penyakit pada penderita gizi buruk. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan hasil diagnostik dari ahli gizi tentang gejala malnutrisi, sehingga sistem yang dikembangkan dapat mengumpulkan informasi mengenai gejala-gejala gizi buruk sekaligus menentukan tingkat keparahan dari kondisi tersebut. Selama penelitian antarmuka pengguna, aplikasi yang berjalan di ponsel pintar Android bertindak sebagai pengguna dan situs web bertindak sebagai server data. Siapa pun yang menjalankan program analisis malnutrisi dapat mengakses data yang tersimpan di server data [13].

Kedua, Sebuah penelitian yang berjudul "Sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosa penyakit pada kucing dengan menggunakan metode forward-chaining" Penulis memakai teknik forward chain untuk mendeteksi penyakit kucing dalam penelitian ini. Keuntungan dari sistem ini adalah setiap orang dapat dengan mudah mengakses sistem untuk mendeteksi penyakit kucing melalui internet. Sistem ini juga memudahkan masyarakat, khususnya pemilik kucing, untuk mendiagnosis penyakit kucing. Hasil dari Sistem ini juga dapat meningkatkan pengetahuan mengenai metode forward chain dan diharapkan dapat membantu para peneliti di masa depan [14].

Ketiga, penelitian dengan judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Gangguan Saluran Pencernaan Pada Musang Menggunakan Metode Dempster Shafer”. Dalam penelitian ini, para peneliti menemukan bahwa makanan musang dapat terkena virus. Hal ini terjadi akibat kandang yang berisiko tinggi atau kurang bersih. Virus ini sangat berbahaya dan dapat berakibat fatal. Untuk menangani kondisi ini, sistem pakar dan metode Dempster-Shafer dapat digunakan untuk menganalisis dan mendiagnosis penyakit saluran pencernaan pada musang. Hasil penelitian ini membantu dokter hewan atau para ahli mendiagnosis penyakit pencernaan musang, sehingga membantu pemilik musang menemukan solusi untuk masalah yang terkait dengan penyakit pencernaan pada musang [15].

Dari ringkasan penelitian sebelumnya diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari penelitian pertama yaitu sebuah sistem atau aplikasi yang berjalan pada smartphone android, sedangkan perbedaan dengan penelitian pertama adalah pada bagian obyek, metode yang digunakan, serta sistem yang dihasilkan. Pada penelitian kedua diatas menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web untuk mendiagnosis penyakit pada kucing, sedangkan perbedaan pada penelitian kedua hanya terdapat pada bagian obyek. Dalam penelitian ketiga memiliki hasil yaitu sebuah aplikasi berbasis website untuk mendiagnosa gangguan saluran pencernaan pada musang. Perbedaan dengan penelitian ketiga adalah pada bagian kajian dan teknik yang digunakan.

3. Metodologi
Ketika mengembangkan sistem forward chaining, langkah-langkah yang harus diambil, yaitu: Pendefinisian Masalah, Pendefenisian Data Input, Pendefenisian Struktur manajemen data, pembuatan kode awal, pengujian sistem, desain antarmuka, pengembangan sistem, evaluasi.
a. Use Case Diagram
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Gambar 1. Use Case Diagram


Jika ditinjau dari gambar di atas, bisa dilihat bahwa ada dua level pengguna dalam sistem ini, yaitu admin ahli yang dapat mengakses segala informasi di dalam sistem, dan seorang user yaitu orang banyak yang dapat mengakses menu registrasi dan konsultasi.

b. Class Diagram
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Gambar 2. Class Diagram
Bagian ini menggunakan diagram kelas untuk menggambarkan hubungan antara kelas-kelas dalam sistem dan bagaimana mereka bekerja sama untuk mencapai tujuannya.
c. Perancangan Struktur Menu
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Gambar 3. Perancangan Struktur Menu

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Perancangan Sistem
Bab ini menjelaskan tentang proses pembuatan sistem, Proses yang diuraikan di bawah ini melibatkan penerapan sistem konsultasi untuk mendapatkan solusi untuk memeriksa penyakit musang. Berikut langkah-langkah yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan sistem ini:

1. Menginstal aplikasi XAMPP, MySQL, dan Sublime Text.

2. Membuat database pada MySQL.

Berdasarkan hal tersebut di atas, berikut komponen-komponen sistem yang dapat ditunjukkan di bawah ini:

a. Halaman Utama User

Halaman utama pengguna adalah halaman pertama sistem yang diakses pengguna. Halaman ini berisi menu yang menampilkan informasi beranda, petunjuk, informasi, dan login.

[image: image4.png][0 | [ SISTEV PAKAR PENVAKITMUSE X | -

C R @ localhost/pakarmusang/ A g © | =

SP MUSANG BERANDA  PETUNJUK  INFORMASI  LOGIN ADMIN

SISTEM PAKAR PENYAKIT
MUSANG

Silahkan klik tombol dibawah untuk melakukan diagnosa pada musang
anda

MULAI DIAGNOSA

PETIINNIK PENCCRIINAAN SISTEM PAKAR




Gambar 4. Halaman Utama User

b. Halaman Registrasi User


Halaman ini menampilkan form untuk mengisikan data diri user berupa nama, jenis kelamin, alamat, pekerjaan sebelum memulai konsultasi. Terdapat juga tombol "lanjut" dan "batal" untuk melanjutkan ke menu berikutnya dan untuk membatalkan ke menu sebelumnya. 
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Gambar 5. Halaman Registrasi User
c. Halaman Konsultasi

Pengguna ditanyai pada halaman konsultasi ini untuk menjawab pertanyaan mengenai gejala penyakit yang sama dengan yang diderita oleh musang dari user dengan cara menekan tombol ya dan tidak berdasarkan gejala yang dialami oleh musang. Terdapat juga tombol “jawab” untuk melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya dan sistem akan memproses data.
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Gambar 6. Halaman Konsultasi
d. Halaman Hasil Konsultasi

Pada halaman ini sistem akan memperlihatkan data diri user, hasil konsultasi, dan juga solusi penyakit. Terdapat juga tombol “cetak” untuk mencetak hasil konsultasi selain itu, tombol "kembali" juga tersedia untuk kembali ke menu sebelumnya.
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Gambar 7. Halaman Hasil Konsultasi
e. Halaman Daftar Penyakit

Pada halaman daftar penyakit sistem akan menampilkan data-data dari penyakit musang. Terdapat juga tombol “lihat” untuk menampilkan gejala dari suatu penyakit.
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Gambar 8. Halaman Daftar Penyakit
f. Halaman Detail Penyakit


Pada halaman detail penyakit berisi data-data berupa gejala dari suatu penyakit yang diderita musang. Selain itu, tersedia juga tombol "kembali" untuk kembali ke menu halaman sebelumnya.

[image: image9.png]O [ sistem Pakar Mu

c @ localhost/p spme

SP Diagnosa Penyakit Musang ian Utama asi Daftar Penyakit LOGIN ADMIN

G001 Tidak mau makan / nafsu makan berkurang
G003 Vuntah-muntah

Goo4

[

G06

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT MUSANG




Gambar 9. Halaman Detail Penyakit
g. Halaman Login Admin

Pada halaman login admin, sistem menampilkan formulir sebagai nama pengguna dan kata sandi. Admin harus memasukkan informasi tersebut untuk mengakses menu utama.
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Gambar 10. Halaman Login Admin
h. Halaman Utama Admin

Bagian ini menampilkan menu dashboard. Halaman ini berisi menu data gejala, data penyakit, data rule, riwayat diagnosa, data pengguna sistem, dan logout.
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Gambar 11. Halaman Utama Admin
i. Halaman Data Gejala

Halaman ini berisi informasi tentang gejala suatu penyakit musang. Admin dapat menambah, mengurangi, dan menghapus data pada bagian ini.
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Gambar 12. Halaman Data Gejala
j. Halaman Data Penyakit

Halaman ini menampilkan data tentang penyakit musang. Halaman ini memungkinkan administrator untuk menambah, menghapus, dan memodifikasi data penyakit. 
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Gambar 13. Halaman Data Penyakit
k. Halaman Data Rule


Pada halaman ini akan tampil data-data aturan yang dibuat oleh penulis ke dalam sistem. Admin atau pakar dapat menambah, menghapus, dan mengubah data rule.
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Gambar 14. Halaman Data Rule
l. Halaman Riwayat Diagnosa

Pada halaman riwayat diagnosa admin dapat melihat data diagnosa penyakit yang ada. Admin hanya diberi akses untuk menghapus data riwayat diagnosa.
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Gambar 15. Halaman Riwayat Diagnosa
m. Halaman Data Pengguna Sistem


Halaman ini berisi data dari admin yang terdaftar dalam sistem. Admin dapat mengedit, menghapus, dan menambah data pengguna sistem pada halaman ini.
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Gambar 16. Halaman Data Pengguna Sistem
4.2 Hasil Pengujian Sistem
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Gambar 17. Hasil Pengujian Pertama

Pada gambar diatas hasil kemungkinan penyakit yang diderita musang yaitu distamper atau parvo. 
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Gambar 18. Hasil Pengujian Kedua

Pada gambar diatas hasil kemungkinan penyakit yang diderita musang yaitu toxoplasmosis.
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Gambar 19. Hasil Pengujian Ketiga

Pada gambar diatas hasil kemungkinan penyakit yang diderita musang yaitu rabies.
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Gambar 20. Hasil Pengujian Keempat

Pada gambar diatas hasil kemungkinan penyakit yang diderita musang yaitu cacingan.
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Gambar 21. Hasil Pengujian Kelima
Pada gambar diatas penyakit musang tidak teridentifikasi. Setelah dilakukan kelima pengujian pada sistem pakar tersebut didapatkan hasil empat kali sukses. Tingkat keakuratan sistem akan dihitung menggunakan User Acceptence Testing (UAT) dengan rumus seperti dibawah:


 Nilai Akurasi = 

       



 Nilai Akurasi = 

Setelah dilakukan penghitungan nilai akurasi sistem yang dilakukan menggunakan User Acceptence Testing (UAT), maka hasil akurasi sistem yang didapat sebesar 80,0%.
Tabel 1.  Pengujian Black Box.

	No.
	Pengujian
	Langkah Pengujian
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Pengujian
	Keterangan

	1.
	Halaman Utama User
	1. Mengakses beranda pengguna
	Menampilkan beranda pengguna.
	Tampil halaman beranda user
	sesuai

	2.
	Halaman Registrasi User
	1. Masuk halaman registrasi user
	Menampilkan halaman registrasi user
	Tampil halaman registrasi user
	sesuai

	
	
	2. Mengosongkan data diri user, lalu tekan tombol “lanjut”
	Sistem menolak akses ke pengguna dan tampilan pesan “data belum diisi, ulangi kembali”
	Sistem menolak akses ke pengguna dan tampil pesan “data belum diisi, ulangi kembali”
	sesuai

	
	
	3. Mengisi data diri user, lalu tekan tombol “lanjut”
	Sistem akan menerima akses untuk pengguna melakukan proses konsultasi
	Tampil halaman konsultasi
	sesuai

	3.
	Halaman Konsultasi
	1. Menjawab pertanyaan konsultasi dengan memilih iya atau tidak lalu menekan tombol “jawab”
	Menampilkan pertanyaan berikutnya setelah memilih ya atau tidak lalu menekan tombol “jawab”
	Tampil pertanyaan berikutnya
	sesuai

	4.
	Halaman Hasil Konsultasi
	1. Menunggu hasil konsultasi
	Menampilkan hasil konsultasi
	Tampil hasil konsultasi
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “cetak”
	Menampilkan form hasil konsultasi
	Tampil form hasil konsultasi
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “kembali”
	Mengulangi proses konsultasi dan menampilkan pertanyaan awal
	Tampil pertanyaan awal
	sesuai

	5.
	Halaman Daftar Penyakit
	1. Masuk menu daftar penyakit
	Menampilkan daftar penyakit
	Tampil daftar penyakit
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “lihat”
	Menampilkan  detail gejala dari suatu penyakit
	Tampil detail gejala dari suatu penyakit
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “kembali”
	Kembali ke halaman daftar penyakit
	Tampil halaman daftar penyakit
	sesuai

	6.
	Halaman Login Admin
	1. Tekan tombol “login”
	Menampilkan halaman login untuk admin
	Tampil halaman login untuk admin
	sesuai

	
	
	2. Biarkan nama pengguna dan kata sandi kosong dan klik tombol “login”
	Sistem membatalkan akses untuk admin dan tampil pesan “anda harus mengisi data anda dengan lengkap!”
	Sistem menolak akses untuk admin dan tampil pesan “anda harus mengisi data anda dengan lengkap!”
	sesuai

	
	
	3. Mengisi nama pengguna dan kata sandi admin dengan salah, lalu klik tombol “login”
	Sistem akan membatalkan akses untuk admin dan tampil pesan “nama pengguna dan kata sandi tidak sesuai!”
	Sistem membatalkan akses untuk admin dan tampil pesan “nama pengguna dan kata sandi tidak sesuai!”
	sesuai

	
	
	4. Mengisi nama pengguna dan kata sandi admin dengan benar, lalu klik tombol “login”
	Sistem akan menerima akses untuk admin dan tampil halaman beranda admin
	Sistem menerima akses untuk admin dan tampil halaman beranda admin
	sesuai

	7.
	Halaman Utama Admin
	1. Masuk halaman beranda admin
	Menampilkan beranda admin
	Tampil beranda admin
	sesuai

	8.
	Halaman Data Gejala
	1. Masuk menu data gejala
	Menampilkan data gejala
	Tampil data gejala
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “tambah”
	Tampil menu tambah data gejala, lalu tekan tombol “simpan” untuk menyimpan data baru
	Data baru telah tersimpan dan tampil ke halaman data gejala
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “edit”
	Tampil halaman edit data gejala, lalu tekan tombol “update” untuk simpan data gejala yang sudah dimodifikasi
	Data gejala yang diubah telah tersimpan dan tampil ke halaman data gejala
	sesuai

	
	
	4. Tekan tombol “hapus”
	System akan memperlihatkan pesan “apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” lalu tekan tombol “ok” untuk hapus data, dan tekan tombol “batal” untuk batal hapus
	Data gejala berhasil dihapus
	sesuai

	9.
	Halaman Data Penyakit
	1. Masuk halaman data penyakit
	Menampilkan menu informasi penyakit
	Tampil menu informasi penyakit
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “tambah”
	Tampil halaman tambah data penyakit, lalu tekan tombol “simpan” untuk menyimpan data penyakit baru
	Data penyakit baru telah tersimpan dan tampil ke halaman data penyakit
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “edit”
	Menampilkan halaman edit data penyakit, lalu tekan tombol “update” untuk menyimpan informasi penyakit yang telah dimodifikasi
	Informasi penyakit yang diubah telah tersimpan dan tampil ke halaman data penyakit
	sesuai

	
	
	4. Tekan tombol “hapus”
	Tampil pesan “apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” lalu tekan tombol “ok” untuk hapus data, dan tekan tombol “batal” untuk batal hapus
	Data penyakit berhasil dihapus
	sesuai

	10.
	Halaman Data Rule
	1. Masuk menu data rule
	Menampilkan menu informasi rule
	Tampil halaman data rule
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “tambah”
	Tampil halaman tambah data rule, lalu tekan tombol “simpan” untuk menyimpan data rule baru
	Data rule baru telah tersimpan dan tampil ke halaman data rule
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “ubah data”
	Menampilkan halaman ubah data rule, lalu tekan tombol “simpan data” untuk menyimpan informasi rule yang telah dimodifikasi
	Data rule yang diubah telah tersimpan dan tampil ke halaman data rule
	sesuai

	
	
	4. Tekan tombol “hapus”
	Tampil pesan “apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” lalu tekan tombol “ok” untuk hapus data, dan tekan tombol “batal” untuk batal hapus
	Data rule berhasil dihapus
	sesuai

	11.
	Halaman Riwayat Diagnosa
	1. Masuk halaman riwayat diagnosa
	Tampil halaman riwayat diagnosa
	Tampil halaman riwayat diagnosa
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “hapus”
	Tampil pesan “apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” lalu tekan tombol “ok” untuk hapus data, dan tekan tombol “batal” untuk batal hapus
	Data riwayat diagnosa berhasil dihapus
	sesuai

	12.
	Halaman Data Pengguna Sistem
	1. Masuk halaman informasi pengguna sistem
	Menampilkan halaman informasi pengguna sistem
	Tampil halaman informasi pengguna sistem
	sesuai

	
	
	2. Tekan tombol “tambah data”
	Menampilkan halaman tambah data pengguna sistem, lalu tekan tombol “simpan data” untuk menyimpan data pengguna sistem baru
	Data pengguna sistem baru telah tersimpan dan tampil ke halaman data pengguna sistem
	sesuai

	
	
	3. Tekan tombol “edit”
	Menampilkan halaman edit pengguna sistem, lalu tekan tombol “update” untuk menyimpan informasi pengguna sistem yang telah diubah
	Data pengguna sistem yang diubah telah tersimpan dan tampil ke halaman data pengguna sistem
	sesuai

	
	
	4. Tekan tombol “hapus”
	Tampil pesan “apakah anda yakin ingin menghapus data ini?” lalu tekan tombol “ok” untuk hapus data, dan tekan tombol “batal” untuk batal hapus
	Data pengguna sistem berhasil dihapus
	sesuai


5. Kesimpulan
Kesimpulan dari sistem berbasis situs web untuk mendiagnosis penyakit musang adalah menyederhanakan proses diagnosis penyakit musang, yang mencakup daftar gejala, diagnosis, dan pilihan pengobatan.
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